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ABSTRACT

Walang sangit (Leptocorisa acuta thumb) is found in rice plants from flowering to harvest. These insects eat rice
grains that are developing which have the potential to cause losses both in terms of quality and quantity.
Synthetic pesticides are the main alternative for controlling walang sangit because they offer convenience and
provide significant results on production per hectare. There have been many reports of the toxicity of synthetic
pesticides which have negative effects including contamination of water and soil resources, loss of natural
enemies of pests and insect pollinators which disrupt ecosystem functions. Utilization of plant materials with the
potential for botanical pesticides is a safe control alternative for the environment and living things. The aim of
the research was to determine the effectiveness of various plant materials with the potential of vegetable
pesticides (extracts of maja fruit, sirsak leaves and lemon grass) against the activity of the walang sangit pest
(L.acuta thumb) and to obtain plant materials with the best potential of vegetable pesticides. The study was
carried out using a randomized block design consisting of 4 treatments (water, maja fruit extract, sirsak leaf
extract and lemongrass extract ) with a concentration of 30% for each treatment which was repeated 3 times, so
there were 12 experimental plots. Treatment P1 (maja fruit extract) was a treatment capable of suppressing the
highest attacks of walang sangit with an average attack intensity of 19.44% and the lowest was treatment PO
(control) with an average attack intensity of 85.33%. The results of the 5% BNT test showed no significant
difference between treatments P1, P2 and P3, but significantly different from treatment PO in terms of
controlling the locust pest (L.acuta thumb).
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ABSTRAK

Walang sangit (Leptocorisa acuta thumb) ditemukan pada tanaman padi sejak pembungaan hingga panen.
Serangga tersebut memakan bulir padi yang sedang berkembang yang berpotensi menimbulkan kerugian baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Pestisida sintetik menjadi alternatif utama pengendalian walang sangit
karena menawarkan kemudahan dan memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil produksi per hektarnya.
Telah banyak dilaporkan toksisitas pestisida sintetik yang memberikan efek negatif meliputi kontaminasi sumber
daya air dan tanah, hilangnya musuh alami hama dan serangga penyerbuk yang menyebabkan terganggunya
fungsi ekosistem. Pemanfaatan bahan tumbuhan dengan potensi pestisida nabati menjadi alternatif pengendalian
yang aman bagi lingkungan dan mahluk hidup. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas berbagai bahan
tumbuhan dengan potensi pestisida nabati (ekstrak buah maja, daun sirsak dan serai) terhadap aktifitas hama
walang sangit (Leptocorisa acuta thumb) dan memperoleh bahan tumbuhan dengan potensi pestisida nabati
terbaik. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan (air,
ektrak buah maja, eksktrak daun sirsak dan ekstrak serai) dengan konsentrasi masing-masing perlakuan 30%
yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 12 petak percobaan. Perlakuan P1(ektrak buah maja)
merupakan perlakuan dengan mampu menekan serangan walang sangit tertinggi dengan rerata intensitas
serangan sebesar 19,44% dan terendah pada perlakuan PO (kontrol) dengan rerata intensitas serangan sebesar
85,33%. Hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata diatara perlakuan P1, P2 dan P3,
namun berbeda nyata dengan perlakuan PO dalam hal mengendalikan hama walang sangit (L.acuta thumb).

Kata kunci : Walang sangit; padi sawah; pestisida nabati
PENDAHULUAN
Padi merupakan sumber pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia karena

mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh. Sejalan dengan bertambahnya penduduk maka
kebutuhan akan sumber pangan utama juga semakin meningkat, hal ini harus juga diikuti dengan
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peningkatan produksi tanaman padi sebagai sumber pangan utama. Kondisi iklim yang tidak menentu
saat ini dan perubahan ekosistem sebagai konsekuensi sistem budidaya tanaman yang dilakukan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan hama dan penyakit yang berdampak lansung terhadap hasil
produksi usaha budidaya tanaman padi (Asikin & Thamrin, 2018).

Walang sangit (Leptocorisa acuta thumb) ditemukan pada tanaman padi sejak pembungaan
ingga panen. Merujuk penelitian yang dilakukan oleh (Sianipar et al., 2015) hama yang paling banyak
dijumpai pada fase generatif adalah L. acuta thumb. Serangan L. acuta thumb pada pertanaman padi
sawah dapat menimbulkan kegagalan panen (Telaumbanua et al., 2020). Serangga tersebut
berkembang dengan memakan bulir padi yang sedang berkembang yang berpotensi menimbulkan
kerugian baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Kay et al., 1993). L. acuta thumb betina
meletakkan telurnya pada bagian terakhir perkembangan malai hingga tahap susu dari perkembangan
padi. Sekitar 30 telur diletakkan dalam baris tunggal atau ganda helai daun padi dan kadang-kadang
juga pada malai padi (Rothschild, 2016). Serangga dewasa L. acuta thumb mengeluar bau yang khas
dan menyengat saat merasa terganggu, setelah fase diapause walang sangit bermigrasi ke areal
pertanaman padi dalam tahap pembungaan (Reji & Chander, 2008). L. acuta thumb dewasa berbentuk
lansing dengan panjang sekitar 16-18 mm dan bagian perut berwarna hijau atau krem dengan
punggung berwarna coklat kehijauan. Daur hidupnya dalam keadaan normal bisa mencapai 115 hari
(Pracaya, 2008).

Pemanfaatan pestisida sintetik menjadi alternatif utama dalam upaya pengendalian hama dan
penyakit dalam usaha budidaya tanaman padi. Hal ini dimungkinkan karena pestisida sintetik
menawarkan kemudahan dan memberikan hasil yang signifikan terhadap hasil produksi per hektarnya.
Pestisida sintetik merupakan bahan kimia beracun yang diformulasikan untuk membunuh atau
mengusir hama, mengendalikan gulma, cendawan, dan lain-lain (Aktar et al, 2009). Keberhasilan
pestisida dalam sistem pengendalian hama dan penyakit tidak diikuti dengan pengetahuan petani
tentang toksikologi pestisida terhadap kelestarian lingkungan dan mahluk hidup (Siadi, 2012). Kasus
keracunan manusia yang disebab oleh pestisida di Negara berkembang telah banyak dilaporkan
(Maksymiv, 2015). Insektisida organoklorin generasi pertama seperti dieldrin, DDT, toxaphene dan
chlordane dan beberapa produk kimia industri atau produk sampingan termasuk Bifenil Poliklorinasi
(PCB), dibenzo-p-dioksin dan dibenzo-p-furan menghasilkan polutan organik persisten (POPs) (Ritter
et al, 2011). Polutan Organik Persisten (POP) tidak mudah terdegradasi baik secara fotolitik, biologis,
dan kimiawi. POPs sering terhalogenasi dan ditandai dengan kelarutan air yang rendah dan kelarutan
lemak yang tinggi, menyebabkan bioakumulasi mereka dalam jaringan lemak. Mereka juga bersifat
semi-volatile, memungkinkan mereka bergerak jauh di atmosfer sebelum mengendap (Ashraf, 2017;
K.C. Jones & Voogt, 1999). Toksisitas pestisida menimbulkan keracunan pada manusia akibat paparan
berulang. Efek merugikan tersebut misalnya dapat mencakup kanker atau gangguan perkembangan.
Dampak buruk terhadap lingkungan meliputi kontaminasi sumber daya air dan tanah, toksisitas akut
terhadap organisme non target menyebabkan hilangnya musuh alami hama dan serangga penyerbuk
yang dapat menyebabkan terganggunya fungsi ekosistem (FAO & WHO, 2016).

Pestisida yang ideal harus bertindak secara selektif terhadap organisme pengganggu tertentu
tanpa menimbulkan efek samping terhadap organisme non target. Tanaman atau tumbuhan
menghasilkan senyawa metabolit sekunder untuk melindungi diri dari gangguan organisme penggagu
tanaman dan untuk bertahan hidup dalam cekaman lingkungan biotik dan abiotik(Tando, 2018).
Prinsip tanaman tersebut melahirkan banyak kajian tentang metabolit sekunder asal tanaman yang di
manfaatkan untuk pembuatan obat-obatan dan pestisida nabati. Pemanfaatan pestisida nabati dalam
upaya pengendalian hama/penyakit memberikan beberapa keuntungan diantaranya ramah lingkungan,
murah dan mudah didapat, tidak meracuni tanaman, tidak menimbulkan resistensi hama, mengandung
unsur hara yang diperlukan tanaman, kompatibel digabung dengan pengendalian lain dan
menghasilkan produk pertanian yang bebas residu pestisida (Sanjaya et al, 2021).

Beberapa senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksis terhadap serangga dan memiliki
aktifitas antifeedant diantaranya saponin dan flavanoid (Azizah et al, 2018). Daging buah maja (Aegle
marmelos) mengandung senyawa alkaloid, karbohidrat, glikosida, lavonoid, fenol dan saponin (Asha
Gupta et al, 2018). Tanaman sirsak (Annona muricata) dikenal sebagai anti anti inflamasi, anti
oksidan, antimalaria, anti parasit, anti bakteri, insektisida, moluskisida, antivirus dan yang paling
penting, sifat anti kankernya. Ekstrak daun sirsak kaya akan senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, saponin, terpenoid flavonoid, kumarin dan lakton, antrakuinon, tannin glikosida fenol dan

329



fitosterol, yang merupakan senyawa pertahanan tanaman yang diproduksi dalam jaringan
(Gavamukulya et al, 2014). Senyawa Acetogenin dari Annonaceae jenis dilaporkan memiliki
toksisitas yang efektif terhadap serangga dari beberapa ordo seperti Lepidoptera, Coleoptera,
Homoptera dan Diptera (Komansilan et al., 2012). Laporan penelitian (Ramadhan et al., 2022)
ekstrak etanol residu destilasi sere wangi (Cymbopogon nardus) mengandung flavonoid, tanin, kuinon,
fenol dan steroid dengan kansungan total fenol ERD didapat 46 mg ekuivalen asam galat/g ERD
dengan nilai IC50 sebesar 189,905 ppm. Pemanfaatan berbagai ekstrak tumbuhan dengan potensi
pestisida nabati (ekstrak buah maja, daun sirsak dan serai) dianggap diharapkan menjadi solusi untuk
mengatasi ketergantungan petani akan pestisida kimia. Tujuan penelitian penelitian ini untuk
mengetahui efektifitas berbagai ekstrak tumbuhan dengan potensi pestisida nabati (ekstrak buah maja,
daun sirsak dan serai) sebagai pestisida nabati terhadap perkembangan hama walang sangit (L. acuta
thumb) dan memperoleh ekstrak tumbuhan dengan potensi pestisida nabati terbaik dalam
mengendalikan perkembangan hama walang sangit (L. acuta thumb).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian ini di laksanakan di desa Padangon kecamatan Masama, pada bulan Juni sampai
dengan September 2022.

Bahan dan Alat
Bahan yang gunakan buah maja, daun serikaya, serai, air. Sedang alat yang digunakan parang,
sendok, sarung tangan, blender, timbangan dan ember.

Pembuatan Ektrak Bahan Tumbuhan dengan Potensi Pestisida Nabati

Bahan tanaman (buah maja, daun serikaya dan sere) yang digunakan memiliki ciri-ciri yang
sehat tidak cacat. Buah maja yang sudah masak dibelah kemudian isinya dikeruk dan diremas-remas
sampai halus dengan menggunakan kaos tangan. Setelah hancur buah maja dimasukkan kedlam
wadah dan ditambahkan air dan didiamkan selama 12 jam (Rismayani, 2013). Hal yang sama
dilakukan terhadap daun sirsak dan juga sere dengan perbandingan bahan dan air 1: 2 (kg/l).

Pengujian Berbagai Bahan Tumbuhan Dengan Potensi Pestisida Nabati

Pengujian berbagai bahan tumbuhan dengan potensi pestisida nabati dengan cara
mengaplikasikan pada tanaman padi sawah berumur 60 HST sampai 95 HST yang dilakukan setiap 5
hari sekali. Penelitian dilakukan secara ekperimen dengan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 unit percobaan dengan
rincian perlakuan :

PO = Kontrol

P1 = Ekstrak Buah Maja 30 %
P2 = Ekstrak Daun Sirsak 30%
P3 = Ekstrak Serai 30 %

Parameter Pengamatan

Parameter pengamatan meliputi jumlah malai yang terserang hama walang sangit (L.acuta
thumb). Pengukuran intensitas serangan didasarkan pada skala kerusakan malai/tanaman yang
didasarkan pada penilaian kualitatif yang selanjutnya dibuat nilai skala (skoring) (Sarjan &
Nikmatullah, 2021) Angka skoring digunakan untuk menghitung serangan walang sangit melalui
rumus :

_ X(uw)

IS
ZxN

x100%
Nilai skala yang digunakan :
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: Jika tidak ada serangan pada malai

: Jika serangan pada malai 1% - 25%

: Jika serangan pada malai 26% - 50%
. Jika serangan pada malai 51% - 75%
: Jika serangan pada malai > 75%

A WNPEFEO

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analysis of Variance).
Apabila data yang diperoleh berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNT pada
taraf 5 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Walang Sangit
Pengamatan intensitas serangan walang sangit terhadap malai padi dilakukan mulai periode
perkembangan malai (61-70 HST) hingga fase masak penuh (91-100 HST) di sajikan pada gambar 1.

Kurva Intensistas serangan Leptocorisa acuta
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Gambar 1. Intensitas serangan hama walang sangit pada malai padi setelah aplikasi berbagai ekstrak
tumbuhan dengan potensi pestisida nabati

Gambar 1 menunjukkan semua perlakuan ekstrak tanaman dengan potensi pestisida nabati
berhasil menekan intensitas serangan walang sangit dibanding dengan perlakuan kontrol. Perlakuan
ekstrak tanaman dengan potensi pestisida nabati tertinggi terdapat pada perlakuan P1( buah maja) 19,
44% dan terendah pada PO (kontrol) 85, 33%. Hal ini mengindikasikan bahwa serangan hama walang
sangit pada malai padi tidak mengalami peningkatan akibat aplikasi perlakuan berbagai ekstrak
tumbuhan dengan potensi pestisida nabati.

Berdasarkan hasil sidik ragam (uji F) taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
ekstrak tumbuhan dengan potensi pestisida nabati PO (kontrol), P1(ektrak buah maja), P2 (ekstrak
daun sirsak), P3 (ekstrak sere) berpengaruh nyata pada pengamatan 80, 85, dan 90 HST, sangat nyata
pada 70, 75, dan 95 HST serta tidak nyata pada pengamatan 65 HST hal ini dapat diindikasikan
akumulasi bahan aktif yang terkandung dalam perlakuan berbagai bahan tanaman dengan potensi
pestisida nabati masih sedikit sehingga belum memberikan efek yang signifikan. Beda nyata antar
perlakuan diuji lanjut menggunakan uji BNT taraf nyata yang sama menunjukkan hasil yang perlakuan
PO berbeda dengan perlakuan lainnya dan perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P3 (Tabel 1).
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Tabel 1. Uji beda nyata terkecil (BNT) taraf 5% berbagai ekstrak tumbuhan dengan potensi
pestisida nabati terhadap kerusakan malai padi

Periode pengamatan

Perlakuan
70 HST 75 HST 80 HST 85 HST 90 HST 95 HST
PO 21,18° 17,26° 24,06° 29,66° 28,88° 40,78"
P1 10,39 11,96 10,66° 12,24 12,29 12,71
P2 10,48° 12,64 12,22 11,37 12,89 13,48
P3 11,19 14,73° 12,24 11,53 15,12 14,49°
Nilai BNT 5% 5,36 2,60 9,19 9,14 10,65 3,01

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama memberikan pengaruh yang tidak nyata
pada uji BNT taraf 5%.

Rerata terbaik terdapat pada perlakuan P1( ekstrak buah maja) karena berhasil menekan
serangan walang sangit (L.acuta thumb) hingga 12,71%. Namun secara statistik tidak menunjukkan
adanya perbedaan nyata antar perlakuan P2 (ekstrak daun sirsak) dan P3 (ekstrak serai), artinya tidak
ada perbedaan yang nyata antara perlakuan berbagai ekstrak tumbuhan P1, P2 dan P3. Aplikasi
berbagai ekstrak tumbuhan dengan potensi pestisida nabati menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap presentase kerusakan malai padi dibanding PO (kontrol) (gambar 1). Hal ini mengindikasikan
adanya pengaruh senyawa metabolit sekunder yang terkandung didalam ekstrak buah maja, ekstrak
daun serikaya dan ekstrak serai bersifat toksis terhadap hama walang sangit (L.acuta thumb) pada
pertanaman padi sawah mulai fase perkembangan malai (61-70 HST) hingga tanaman padi sawah
memasuki fase masak penuh (91-100 HST). Metabolit sekunder merupakan senyawa hasil biosintetik
turunan dari metabolit primer yang diproduksi tanaman untuk pertahanan diri dan serangan organisme
lain (Pasodung et al., 2018). Beberapa senyawa metabolit sekunder yang bersifat toksis terhadap
serangga dan memiliki aktifitas antifeedant diantaranya saponin dan flavanoid (Azizah et al., 2018).
Tanaman melepaskan senyawa gula dan asam amino, yang akan menstimulir fungsi melepaskan
senyawa fenol terutama flavonoid yang merupakan senyawa “kunci” pada sebagian besar interaksi
mikroba-tanaman (Steinkellner et al., 2007). Senyawa flavonoid dan tanin termasuk kedalam senyawa
polifenol dapat menurunkan kemampuan mencerna makanan pada serangga dengan menurunkan
aktifitas enzim protease dan amilase (Shahabuddin, 2009). Senyawa-senyawa aktif yang berpotensi
digunakan sebagai pestisda nabati adalah senyawa aktif saponin dan tanin. Daging buah maja (Aegle
marmelos) mengandung senyawa alkaloid, karbohidrat, glikosida, lavonoid, fenol dan saponin (Asha
Gupta et al., 2018). Saponin yang terkandung didalam buah maja menimbulkan rasa pahit dan
berbusa bila dicampur dengan air, mempunyai anti eksudatif, bersifat inflamatori dan haemoslisis
(Rismayani, 2013). Ekstrak daun sirsak kaya akan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
saponin, terpenoid flavonoid, kumarin dan lakton, antrakuinon, tannin glikosida fenol dan fitosterol,
yang merupakan senyawa pertahanan tanaman yang diproduksi dalam jaringan (Gavamukulya et al.,
2014). Laporan penelitian (Ramadhan et al., 2022) ekstrak etanol residu destilasi sere wangi
mengandung flavonoid, tanin, kuinon, fenol dan steroid dengan kansungan total fenol ERD didapat 46
mg ekuivalen asam galat/g ERD dengan nilai IC50 sebesar 189,905 ppm. Daun dan batang sere wangi
mengandung saponin, plavanoid dan polifenol yang mempunyai mekanisme pengendalian anti
serangga (Budiarto et al, 2020). Adanya senyawa saponin dan tanin yang terkandung didalam buah
maja, daun sirsak dan serai mempengaruhi tingkat serangan hama walang sangit terhadap malai padi
sawah. Saponin menjadi molekul amfipatik karena ikatan yang kuat antara rantai oligosakarida yang
larut dalam air dan aglikon yang larut dalam lemak, dan molekul amfipatik ini mudah berinteraksi
dengan membran sel untuk masuk ke dalam sel. Setelah saponin masuk ke dalam sel target, saponin
menghasilkan aktivitas biologis spesifik, misalnya antimikroba, insektisida, hemolisis, serta alelopati
(Qasim et al., 2020). Aplikasi saponin dari tumbuhan Quillaja saponaria dapat menekan aktifitas dan
mengubah perilaku serangga hama kutu daun pada tanaman kacang (Acyrthosiphon pisum) (De Geyter
et al, 2012). Herbivora yang memakan tanaman inang dengan toksisitas saponin tinggi akan
mengalami kehilangan nafsu makan dan selanjutnya serangga tersebut akan menjadi lemah dan
akhirnya mati(Adel et al, 2000). Sebagian besar herbivora menghindari memakan tanaman yang
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diperkaya saponin (Qasim et al, 2020). Senyawa tanin berperan sebagai antifeedant yaitu senyawa
yang dapat menghambat serangan serangga dan hewan pemakan rumput (Bakri, 2020). Senyawa tanin
bereaksi dengan protein, asam amino dan alkaloid yang mengandung banyak gugus hidroksil dan
karboksil membentuk perikatan kompleks dengan protein dan makromelekul yang lain sehingga
menghasilkan rasa yang sangat pahit yang tidak disukai oleh serangga (Rismayani, 2013).

KESIMPULAN

Berdasaran hasil analisis tumbuhan dengan potensi pestisida nabati terhadap perkembangan
hama walang sangit (Leptocorisa acuta thumb) perlakuan P1(ektrak buah maja) merupakan perlakuan
dengan kemampuan menekan aktifitas serangan walang sangit tertinggi dengan rerata intensitas
serangan sebesar 19,44% dan terendah pada perlakuan PO(kontrol) dengan rerata intensitas serangan
sebesar 85,33%. Hasil uji BNT taraf 5% menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata diatara
perlakuan P1, P2 dan P3, namun berbeda nyata dengan perlakuan PO dalam hal mengendalikan hama
walang sangit (Leptocorisa acuta thumb).
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